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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel :

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
c Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er




J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
& "ain Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
Jd Lam L El




N Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda
).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah a A
! Kasrah i I
i Dammah u U

Xi



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
L5 Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu

Contoh :

- X kaifa

- Js»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan

Nama Nama
Huruf Tanda

Fathah dan alif atau

s | A a dan garis di atas
ya

" Kasrah dan ya I i dan garis di atas

) Dammah dan wau U u dan garis di atas
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Contoh :

Mata
O . Rama
E il
e . Yamutu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk za’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

Juk¥1 4235 : Raudah al-atfal
ilzdll &8ad) : Al-madinah al-fadilah
&8 Al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

Rabbana
55 . Najjaina
& Alhajj
e ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (¢2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:

&= . <ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

e ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam maarifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Gl Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
AN : Al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
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— Al-falsafah

4
4 Albila>du
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
G54 Ta ' muru>na
¢5 Al-nau’
et Syai’un
= Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari Al-Qur’an),
alhamdulilah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba in al-Nawawi
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Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

4 & : dinullah, 44 : billah.

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 435 .3 25 - hum fi rahmatillah.

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR). Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Nasr Hamid Abu Zayd

Al- Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: lbnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid
Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang bakukan adalah :

SWT. = subhanahu wa ta’ala
SAW. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
AS = ‘alaihi al-salam

= Hijrah
M = Masehi
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SM = Sebelum Masehi
| = Lahiran tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

W = Wafat Tahun

ah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3:4
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ABSTRAK

Nurshalati Purnawan, 2022, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah
Terhadap Keputusan Membuka Rekening Di Bank Syariah Indonesia (Studi
Pada Masyarakat Desa Lamasi Pantai)”. Skripsi Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Burhan Rifuddin, S.E., M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan melihat apakah terdapat pengaruh
Literasi Keuangan Syariah terhadap keputusan masyarakat membuka rekening di
Bank Syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yakni
proses menemukan suatu pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka
sebagai alat untuk mengganalisis mengenai apa yang diteliti. Metode kuantitatif
merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data berupa angka.
Data yang berupa angka tersebut kemudian di olah dan di analisis untuk
mendapatakan suatau informasi ilmiah di balik angka-angka tersebut dan analisis
menggunakan statistik. Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan studi
deskriptif. Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa literasi keuangan
syariah memiliki pengaruh terhadap pola keputusan membuka rekening. Sehingga
diartikan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pola keputusan membuka rekening. Literasi keuangan syariah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan masyarakat dalam
membuka rekening di Bank Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
tingkat literasi keuangan syariah seseorang maka akan semakin tinggi pula
keputusan masyarakat dalam membuka rekening di Bank Syariah. Literasi
keuangan syariah juga memberkan manfaat yang baik bagi jasa keuangan syariah,

mengingat masyarakat dan lembaga keuangan syariah saling membutuhkan.

Kata kunci : Literasi Keuangan Syariah, Masyarakat, Keputusan, Positiif,

Informasi, llmiah, Bank Syariah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Awal kelahiran perbankan syariah dilandasi dengan kehadiran dua
gerakan renaissance Islam modern : neorevivalis dan moernis. Tujuan utama
dari pendirian lembaga keuangan berlandaskan etika ini adalah tidak lain
sebagai upaya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan
ekonomiya berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Upaya awal penerapan sistem profit sharing tercatat di Pakistan dan
Malaysia sekitar tahun 1990-an, yaitu adanya upaya mengelola dan jamaah
haji secara nonkonvensional. Rintisan institusioal lainnya adalah Islamic
Rural Bank di desa Mit Ghamar pada tahun 1963 di Kairo, Mesir.*

Berdirinya IDB telah memotivasi banyak negara Islam untuk
mendirikan lembaga keuangan syariah. Kerja keras mereka membuahkan
hasil. Pada akhir periode 1970-an dan awal decade 1980-an, bank-bank
syariah bermunculan di Mesir, Sudan, negara-negara Teluk, Pakistan, Iran,
Malaysia, Bangladesh, serta Turki.

Berkembangnya bank syariah di negara-negara Islam berpengaruh ke
Indonesia sejak awal tahun 1980-an. Beberapa tokoh melakukan kajian
mengenai bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam. Hasil kajian tersebut

mendirikan beberapa lembaga, diantaranya Baitul Tamwil-Salman,

! Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani,
2021), H. 18.



Bandung. Dan juga lembaga serupa dalam bentuk koperasi, yakni Koperasi
Ridho Gusti, Jakarta.

Peluang perkembangan bank syariah di Indonesia sangat besar,
mengingat mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam. Namun jika
pengenalan bank syariah lebih komprehensif dan edukasi tentang produk
perbankan syariah ditingkatkan, bukan tidak mungkin bank syariah dapat
bersaing dengan bank konvensional. Ke depan, bank syariah diharapkan
dapat mengungguli bank konvensional di Indonesia. Hal ini tentunya dapat
diwujudkan dan dikembangkan jika masyarakat memahami literasi
muamalah atau literasi keuangan syariah.?

Keputusan nasabah untuk menggunakan jasa bank syariah sebagai
dasar untuk mengelola kondisi keuangannya dan dari segi pembiayaan
bahkan lebih baik daripada menggunakan sistem informal seperti menabung
sendiri dan melakukan pinjaman informal. Nasabah yang melakukan
pembiayaan kepada bank syariah harus sesuai dengan prinsip Syariah agar
pembiayaan yang dilakukan sesuai dengan yang diharapkan oleh nasabah
dan bank syariah.?

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan

dengan itu berdasarkan kesepakatan atau kesepakatan antara bank dengan

Muhammad Arief Rachman Hakim, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah
Terhadapa Keputusan Membuka Rekening Bank Syariah (Studi Pada Mahasiswa Islam Kota
Malang),” Jurnal llmial, (2020): 1, https://jimfeb.ub.ac.id

3Elmilan Nasution, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Guru Dalam
Menggunakan Produk Dan Jasa Bank Syariah (Studi Kasus Pada Guru MTsN 3 Padang Lawas),
Skripsi Sarjana Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2021
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pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil.

Nasabah yang melakukan pembiayaan kepada bank syariah harus
sesuai dengan prinsip syariah atau pengetahuan keuangan syariah agar
pembiayaan yang dilakukan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
nasabah dan bank syariah, selain itu yang disebut dengan literasi keuangan
syariah.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) literasi keuangan adalah suatu
proses atau kegiatan konsumen dan masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence), dan keterampilan (skill),
sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik.
Terhambatnya pembangunan ekonomi negara diakibatkan kurangnya akses
ke lembaga keuangan, sehingga banyak masyarakat yang terjebak dalam
modus kejahatan dari penjual produk-produk keuangan.*

Besarnya jumlah penduduk muslim di Indonesia, tidak sebanding
dengan jumlah masyarakat muslim yang memahami produk jasa keuangan
Islam. Berdasarkan laporan survei literasi dan inklusi keuangan tahun 2016
yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, disebutkan bahwa indeks
literasi keuangan masyarakat Indonesia yang tergolong well literature hanya
sebesar 29,7 %. Sedangkan untuk pemahaman masyarakat pada produk

keuangan syariah masih sangat jauh tertinggal berdasarkan hasil survey OJK

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif dan R&D,(Cet.20: Bandung:
Alfabeta,2014), H. 20



tahun 2016 yang menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan syariah yang
tergolong well literature hanya sebesar 8,11 %.°

Secara khusus, literasi keuangan syariah yang rendah akan
menyebabkan kurangnya akses ke lembaga keuangan syariah dan
menghambat pertumbuhan ekonomi. Sedangkan ketika tingkat literasi
keuangan syariah di masyarakat tinggi maka akan menyebabkan tumbuhnya
pembiayaan pembangunan, hal ini didasari oleh kesadaran masyarakat untuk
menabung dan berinvestasi pada lembaga keuangan syariah, sehingga
potensi keuangan juga semakin tinggi dalam upaya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.® Literasi keuangan syariah secara
langsung akan meningkat ketika masyarakat telah mempercayakan
keuangannya kepada lembaga dan layanan keuangan yang ada.”

Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek di desa lamasi pantai
karena mayoritas penduduk di desa lamasi pantai beragama Islam, tingkat
literasi keuangan syariah seharusnya tinggi namun kenyataannya masih
rendah. Tingkat pangsa pasar juga menjadi ukuran diterima atau tidaknya
perbankan syariah oleh masyarakat dan pangsa pasar perbankan syariah di
Indonesia masih jauh tertinggal dari negara lain. Dengan melihat tingkat

pangsa pasar, Kita juga bisa melihat seberapa besar minat masyarakat untuk

>Hani Meilita Purnama Subardi, Indri Yuliafitri, ¢ Efektivitas Gerakan Literasi Keuangan
Syariah Dalam Mengedukasi Masyarakat Memahami Produk Keuangan Syariah” Jurnal limiah

Perbankan Syariah, Vol.5, no. 1 (Januari - Juni 2019): 31-44,
http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/bs/article/view/1937.
6 Otoritas Jasa Keuangan, “Literasi Keuangan”, 2017.

https://www.ojk.go.id/id/kanal/edukasi-danperlindungankonsumen/Pages/literasi-keuangan.aspx

’Muhammad Arief Rachman Hakim, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah
Terhadapa Keputusan Membuka Rekening Bank Syariah (Studi Pada Mahasiswa Islam Kota
Malang),” Jurnal llmial, (2020): 2, https://jimfeb.ub.ac.id.
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menabung di bank syariah. Hal ini juga terlihat dari fenomena saat ini

dimana masih ada yang beranggapan bahwa tidak ada perbedaan antara

sistem keuangan konvensional dan syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan melihat apakah terdapat
pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap keputusan masyarakat
membuka rekening di Bank Syariah.

Rumusan Masalah
Apakah literasi keuangan berpengarauh terhadap keputusan

masyarakat membuka rekening di Bank Syariah Indonesia?

Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penulisan proposal ini adalah untuk mengetahui

pengaruh literasi keuangan terhadapa keputusan masyarakat Desa Lamasi

Pantai membuka rekening di Bank Syariah Indonesia.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.  Penelitian ini mampu memberikan pemahaman tentang kemampuan
akademik dan wawasan pengetahuan bagi peneliti, mahasiswa dan
masyarakat umum tentang literasi keuangan Islam.

2. Penelitian ini mampu memberikan wawasan yang memadai di bidang
perbankan syariah mengenai pengaruh literasi keuangan syariah

terhadap keputusan menabung di bank syariah oleh masyarakat.



3. sebagai bahan informasi atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang

tertarik untuk melakukan penelitian yang sama atau ke arah yang sam

lebih luas.
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KAJIAN TEORI

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan terkait

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, di antaranya sebagai

berikut :

1.

Deprhil Puradi Rachmatulloh judul “ Pengaruh Literasi Keuangan
Syariah, Religiusitas Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan
Menabung Di Bank Syariah (Studi Pada Generasi Milenial Di
Indonesia)”. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Berdasarkan paparan data dan analisis yang dilakukan peneliti dapat
disimpulkan hasil dari penelitian yaitu variabel literasi keuangan (X1)
secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
variabel dependen berupa keputusan menabung di Bank Syariah. Hasil
ini memberikan pemahaman bahwa semakin baik tingkat literasi
keuangan genrasi milenial maka akan semakin baik pula keputusan
menabung yang di ambil oleh para generasi milenial. Variabel
religiusitas (X2)  secara parsial tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen yakni keputusan menabung.
Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat
religiusitas generasi milenial maka tidak dapat pengaruh terhadap
keputusan menanabung di Bank Syariah. Variabel kualitas layanan

(X3) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan



menabung di Bank Syariah (). sehingga dapat diperoleh kesimpulan
bahwa semakin tinggi kualitas layanan terhadap nasabah generasi
milenial maka terdapat pengaruh terhadap keputusan menabung di
Bank Syariah. Uji simultan (pengaruh bersama-sama) menunjukkan
bahwa ketiga variabel yakni literasi keuangan, religiusitas dan kualitas
layanan secara bersama-sama memiliki pengaruh secara signifikan
pada keputusan menabung di Bank Syariah.® Adapun persamaan
dalam penelitian yaitu keduanya meneliti mengenai pengaruh literasi
keuangan syariah. Sedangkan perbedaan penelitian yaitu pada
penelitian Deprhil Puradi Rachmatulloh menggunakan analisis regresi
bergganda sedangkan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
sederhana.

2. Elmilan Nasution judul “ Pengaruh Literasi Keuangan Syariah
Terhadap Keputusan Guru Dalam Menggunakan Produk Dan Jasa
Bank Syariah (Studi Kasus Pada Guru MTsN 3 Padang Lawas)”.
Penelitian ini mengunakan metode pendekatan penelitian kuantitatif,
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian langsung dilakukan  dilapangan  atau pada
responden.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara litersi keuangan syariah terhadap

8Dhepril Puradi Rachmatulloh, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas Dan
Kualitas Pelayana Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah (Studi Pada Generasi
Milenial Di Indonesia), Skripsi Sarjana Program Stusdi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020.



keputusan guru dalam menggunakan produk dan jasa bank syariah
(studi kasus pada guru MTsN 3 Padang Lawas). Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan melihat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti yang menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah
memiliki nilai thitung sebesar 2,644> ttabel 1,673, dengan nilai
signifikasi sebesar 0,011<0,05 maka Hal diterima. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan syariah terhadap
keputusan guru dalam menggunakan produk dan jasa bank syariah.®
Adapun persamaan dalam penelitian yaitu keduanya meneliti
mengenai pengaruh literasi keuangan syariah. Sedangkan perbedaan
penelitian yaitu pada objek penelitian di mana pada penelitian Elmilan
Nasution memilih Guru MTsN 3 Padang Lawas sebagai objek
penelitian, sedangkan pada penelitian ini memilih masyarakat Desa
Lamasi Pantai.

3. Mia Nurhasanah “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Syariah
Masyarakat Sangkanaya Mrebet Kabupaten Purbalingga”. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Tingkat literasi keuangan
syariah sangat penting bagi setiap individu, karena dengan
pemahaman tersebut individu dapat mengelola keuangan dan
mengambil keputusan keuangan yang baik dan sesuai dengan

kemampuan serta keperluan hidupnya untuk memperoleh

°Elmilan Nasution, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Guru Dalam
Menggunakan Produk Dan Jasa Bank Syariah (Studi Kasus Pada Guru MTsN 3 Padang Lawas),
Skripsi Sarjana Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2021
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kesejahteraan dimasa depan. Begitu pula dengan penggunaan jasa
lembaga keuangan syariah sangat dipengaruhi oleh pemahaman
masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat literasi keuangan
syariah masyarakat Desa Sangkanayu.

Penelitian ini menggunakan metode yang dipakai oleh Chen dan
Volpe 1998, dalam penelitian tersebut tingkat literasi keuangan
dikategorikan kedalam 3 kelompok, pertama <60% yang berarti
individu memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah, kedua 60 %-
79%, yang berarti individu memiliki tingkat literasi keuangan sedang
dan >80% yang menunjukan bahwa individu memiliki pengetahuan
keuangan tinggi. Dengan menggunakan metode tersebut, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah
masyarakat Desa Sangkanayu sebesar 56,88% atau dapat dikatakan
bahwa tingkat literasi keuangan syariah tergolong kedalam kategori
rendah (<60%).

Dalam penelitian ini menggunakan empat aspek sebagaimana
dilakukan oleh Chen dan Volpe, pertama pengetahuan dasar keuangan
syariah dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari 93 responden
sejumlah 61,28%. Kedua aspek tabungan dan pinjaman syariah
dengan nilai rata-rata yang diperoleh 51,60%. Ketiga aspek asuransi
syariah dengan nilai yang diperoleh sejumlah 55,69% dan yang

keempat aspek investasi syariah dengan nilai sejumlah 58,27%. Dari
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keempat aspek tersebut aspek tabungan dan pinjaman syariah yang
paling rendah yaitu 51,60% dan aspek pengetahuan keuangan dasar
syariah yang paling tinggi yaitu 61,28%.%° Adapun persamaan dalam
penelitian yaitu  keduanya meneliti mengenai literasi keuangan
syariah masyarakat. Sedangkan perbedaan penelitian yaitu pada
penelitian Mia Nurhasanah menggunakan teknik pengambilan sampel
cluster sampling (area sampel) sedangkan pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.
Kerangka Teori
Kerangka teoritis merupakan konsep-konsep yang sebenarnya
merupakan abstrak dari hasil pemikiran atau kerangka dan acuan yang pada
dassarnya bertujuan mengadakan kesimpulan terhadap dimensi-dimensi.
Teori adalah seperangkat proposisi yang terintegrasi secara sintaksis
(yaitu yang mengikuti aturan tertentu yang dapat dihubugkan secara logis
atau dengan data dasar yang dapat diamati) dan berfungsi sebagai wahana
untuk meramalkan dan menjelaskan fenomena yang diamati.*
1. Literasi Keuangan Syariah
a. Pengertian literasi keuangan syariah
Literasi keuangn merupakan suatu pengetahuan mengenai
konsep keuangan, kemampuan memahami komunikasi tentang konsep

keuangan, kecakapan mengelolah keuangan pribadi atau perusahaan

1®Mia Nurhasanah, “ Analisis Tingkat Literasi Keuangan Syariah Masyarakat Sangkanaya

Mrebet Kabupaten Purbalingga” Skripsi Sarjana Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021

34-35

1. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2002. HIm
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dan kemampuan dalam mengambil keputusan keuangan dalam situasi
tertentu.'?

Literasi keuangan secara luas didefinisikan oleh para ahli
tergantung pada literatur yang digunakan. Literasi keuangan
didefinisikan sebagai proses tanpa akhir untuk dapat membaca,
menganalisis, mengelola, dan menulis tentang kondisi keuangan
pribadi yang mempengaruhi kesejahteraan materi.®

Menurut Manurung, literasi keuangan syariah adalah
seperangkat keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan
individu untuk membuat keputusan secara efektif dengan semua
sumber keuangan mereka.Sedangkan menurut Strategi Nasional
Literasi Keuangan Indonesia, literasi keuangan Syariah adalah
serangkaian proses atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan,
keyakinan, dan keterampilan konsumen dan masyarakat luas sehingga
mampu mengelola keuangan lebih baik.

Menurut OECD, literasi keuangan didefinisikan sebagai
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep keuangan, kemampuan,
motivasi dan kepercayaan diri dalam mengimplementasikan beberapa
pengetahuan dan pemahaman yang terorganisir dalam membuat

keputusan yang efektif dalam konteks keuangan untuk meningkatkan

2Dijana Djuwita dan Ayus Ahmad Yusuf, “ Tingkat Literasi Keuangan Syariah Di
Kalangan UMKM Dan Dampaknya Terhadap Perkembangan Usaha”, Al-Amwal : Jurnal Ekonomi
Dan Perbankan Syari’ah 10, no.1 (2018): 105, https://doi.org/10.24235/amwal.v10i1.2837.

BAgus Yulianto, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Penggunaan
Produk atau Layanan Lembaga Keuangan Syariah”, Skripsi Sarjana Jurusan Manajemen Bidang
Konstrasi Keuangan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018
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kesejahteraan finansial masyarakat dan individu dan memungkinkan
mereka untuk berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi.*

Menurut Rohrke & Robinson, literasi keuangan adalah solusinya
terbaik untuk menginformasikan konsumen tentang manfaat memiliki
hubungan dengan lembaga keuangan, yang meliputi pendanaan dan
kredit, kemampuan untuk membangun keuangan yang positif.*°

Literasi keuangan Islam adalah cara berpikir seseorang tentang
kondisi keuangan yang dapat mempengaruhi seseorang membuat
keputusan, mengelola keuangan menjadi lebih baik lagi. OJK sendiri
sangat berharap ada bank syariah di Indonesia dapat menjadi motor
penggerak perekonomian negara, dengan mayoritas penduduk muslim.
Literasi keuangan atau literasi keuangan adalah tingkat pengetahuan,
keterampilan, kepercayaan publik terhadap keuangan dan produk serta
layanan yang dalam parameter ukuran indeks (Otoritas Layanan
keuangan).

Literasi keuangan Islam membantu dalam menyediakan
pemahaman tentang mengelola keuangan dan peluang untuk mencapai

kehidupan yang lebih sejahtera di masa depan datang.

4Yuda Pratama, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan
Nasabah Menggunakan Produk Perbankan Syariah (Studi Pada Bank BSI Di Kabupaten Lampung
Utara)”, Skripsi Sarjana Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021.

Nuraini Lestari, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap Minat
Menabung Di Bank Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Mahasiswa FEBI UIN
Raden Intan Lampung Angkatan 2017)”, Skripsi Sarjana Program Studi Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020.
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Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen dimana
semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, semakin baik
manajemen keuangannya itu. Manajemen adalah kegiatan mengelola
keuangan secara efisien sementara kontrol adalah kegiatan untuk
mengevaluasi apakah manajemen keuangan telah seperti yang
direncanakan. '

b. Manfaat Literasi Keuangan

1) Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat literasi keuangan memberikan manfaat, antara
lain:
a) Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa

keuangan yang sesuai kebutuhan.

b) Mampu merencanakan keuangan dengan lebih baik.
c) Tidak berinvestasi pada instrumen keuangan yang berisiko.

2) Industri Keuangan
Literasi keuangan juga memberikan manfaat yang besar bagi sektor
Jasa keuangan, mengingat masyarakat adalah pengguna produk dan
jasa keuangan. Lembaga jasa keuangan dan masyarakat saling
membutuhkan satu sama lain sehingga semakin tinggi tingkat
literasi keuangan masyarakat maka semakin banyak masyarakat

yang memanfaatkan produk dan jasa keuangan. Dalam hal ini

®Elmilan Nasution, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Guru Dalam
Menggunakan Produk Dan Jasa Bank Syariah (Studi Kasus Pada Guru MTsN 3 Padang Lawas),
Skripsi Sarjana Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2021
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potensi keuntungan yang akan diperoleh lembaga jasa keuangan

juga semakin besar.’

c. Tingkat Literasi Keuangan Syariah
Menurut Otoritas Jasa Keuangan tingkat literasi keuangan
seseorang dibedakan menjadi empat jenis tingkat yaitu sebagai
berikut:

1) Well literate, pada tahap ini seseorang memiliki pengetahuan dan
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produkdan jasa
keuangan, termasuk fitur, manfaatdan resiko, hak dan kewajiban
terakait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan
dalam menggunakan produk dan jasakeuangan.

2) Suft literate, pada tahap ini seseorang memilki pengetahuandan
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan syariah sertaprodukdan
jasakeuangan.

3) Less literate, seseorang hanya memiliki pengetahuan tentang
lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan

4) Notliterate, merupakan seseorang yang tidak memiliki pengetahuan
dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan
jasa keuangan keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam

menggunakan produk dan jasa keuangan.

"Mia Nurhasanah, “ Analisis Tingkat Literasi Keuangan Syariah Masyarakat Sangkanaya
Mrebet Kabupaten Purbalingga” Skripsi Sarjana Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021
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d. Aspek-Aspek Literasi Keungan Syariah
Menurut Chen danVolpe, literasi keuangan terbagi menjadi
empat aspek yaitu sebagai berikut:
1) Pemahaman beberapa hal yang berkaitan dengan pengetahuan
dasar tentang keuangan pribadi.
2) Saving and borrowing (tabungan dan pinjaman), bagian ini
meliputi pengetahuan yang berkaitan dengan hal tersebut.
3) Insurance (asuransi), bagian ini meliputi pengetahuan dasar
asuransi, dan produk-produk asuransi.
4) Invesment (invesatasi), bagian ini meliputi pengetahuan tentang
suku bunga pasar, reksadana, dan resiko investasi.
e. Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan Syariah
1) Faktor internal
a) Usia
Dari Abu Ahmadani mengemukakan bahwa, daya ingat
seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh faktor usia
seseorang.
b) Pengalaman
Pengalaman merupakan sumber pemahaman. Oleh sebab itu
pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya untuk
memperoleh pemahaman.
c) Intlejensia

Merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil dari
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proses belajar, merupakan salah satu modal untuk berfikir
terhadap suatu hal.
2) Faktor Eksternal

a) Pendidikan
Menurut Wied Hary pendidikan menentukan mudah tidaknya
sesorang menyerap dan memahami pemahaman yang mereka
peroleh. Pada umunya semakin tinggi pendidikan seseorang
maka semakin baik juga pemahamannya.

b) Pekerjaan
Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
literasi keuangan karena berhubungan erat dengan faktor intraksi
sosial dan budaya.

c¢) Sosial dan Budaya Ekonomi
Menurut Lukman sosial dan budaya mempunyai pengaruh pada
pemahaman seseorang. Status ekonomi seseorang akan
menentukan persedian suatu fasilitas yang diperlukan untuk
kegiatan tertentu.

d) Lingkungan
Lingkungan merupakan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi literasi keuangan seseorang. Dalam lingkungan,
seseorang akan memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh

pada cara berfikir seseorang.
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e) Informasi

Menurut Wied Hary informasi akan memberikan pengaruh

pemahaman seseorang. Meskipun seseorang  memiliki

pendidikan rendah tapi jika ia mendapatkan informasi semisal
dari, radio, TV dan lain sebagainya maka dapat mempengaruhi
pemahaman manusia.

Semakin tinggi tingkat literasi keuangan individu akan semakin
kecil pula kesalahan dalam keuangan, tidak dapat dihindari bahwa
dengan adanya literasi keuangan syariah memiliki pengaruh terhadap
keputusan dalam pengembangan produk perbankan syariah hal ini
dapat diketahui dengan melihat etika seseorang akan memutuskan
produk.

2. Perbankan Syariah
a. Pengertian Bank Syariah

Menurut UU Nomor 10 Tahun 1998 bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya ke dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.8

Bank syariah adalah bank yang operasionalnya berbeda dengan
bank konvensional, karena salah satu cirri khas bank syariah adalah

tidak menerima atau membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi

18K asmir, “Pemasaran Bank”, (Jakarta: Prenada Media, 2004),H.9
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menerima atau membebankan bagi hasil serta imbalan lain yang sesuai
dengan akad-akad yang diperjanjikan.®

Bank syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah.?’ Serta tata-cara beroperasinya
mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-quran dan Hadist. Hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT yang tercantum dalam Q.S. Al-
Imran ayat 130:
Gpalih &ET a1 8 157 At G Gl 1ol 1B Y 3l Gl il
Terjemahan : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. (Q.S. Al-Imran: 130).%

Sesuai dengan suruhan dan larangan itu maka jauhilah praktek-
prektek yang mengandung unsur riba. Sedangkan dalam beroperasinya
itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam khususnya yang
menyangkut tata-cara bermuamalat secara Islam. Dalam tata-cara
bermuamalat itu dilakukan dengan kegiatan- kegiatan investasi atas
dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan.

b. Produk-Produk Bank Syariah
Sama halnya dengan bank konvensional, bank syariah juga

menawarkan beragam produk perbankan kepada nasabah.

9Ismail, “Perbankan Syariah”, (Jakarta: Kencana), H.29
Yusmad Muammar Arafat, “Aspek Hukum Perbankaan Syariah Dari Teori Ke Prraktik”,
(Yogyakarta: Deepublish, September-2017), H.27
21 Elmilan Nasution, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Guru Dalam
Menggunakan Produk Dan Jasa Bank Syariah (Studi Kasus Pada Guru MTsN 3 Padang Lawas),
Skripsi Sarjana Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2021
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Perbedaannya dengan bank konvensional yaitu dalam hal penentuan
harga, baik terhadap harga jual maupun harga belinya. Produk-produk
yang ditawarkan sudah tentu sangat Islami, termasuk dalam hal
memberikan pelayanan kepada nasabahnya. Berikut ini jenis-jenis
produk bank syariah yang ditawarkan adalah sebagai berikut:
1) Penghimpunan (Simpanan)
a) Al-Wadia ah (simpanan)
Al-Wadi’ah merupakan titipan dari satu pihak ke pihak yang
lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan
dikembalikan oleh yang penerima titipan, kapan pun si penitip
menghendaki. Al- Wadiah di bagi menjadi dua, yaitu wadiah
yad-dhamanah dan wadiah yad-amanah. Wadiah yad-dhamanah
merupakan titipan yang selama belum dikembalikan kepada
penitip dapat dimanfaatkan oleh penerima titipan. Apabila hasil
dari pemanfaatan yang diperoleh keuntungan, maka seluruhnya
menjadi hak penerima titipan. Sedangkan wadiah yad-amanah
berarti penerima tititpan tidak boleh memanfaatkan barang
titipan tersebut sampai si penitip mengambil kembali
titipannya.??
b) Al-Musyarakah
Al-Musyarakah merupakan akad kerja sama antara dua pihak

atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing

22Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, Ahim Abdurahim, “Akuntansi Perbankan Syariah Teori
dan Praktik Kontemporer” (Jakarta: Salemba Empat, 2016), H.52
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pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan.?
c¢) Al- Mudharabah

Al-Mudharabah merupakan akad kerja sama antara dua pihak,
dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak
lain menjadi pengelola. Keuntungan dibagi menurut kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak. Apabila rugi, maka akan
ditanggung pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat dari
kelalaian si pengelola. Apabila kerugian diakibatkan kelalaian
pengelola, maka sipengelola yang bertanggung jawab. Dalam
praktiknya mudharabah terbagi dalam dua jenis, Yaitu
mudharabah mutlagah dan mudharabah mugayyadah.
Pengertian mudharabah mutlagah merupakan kerja sama antara
pihakpertama dan pihak lain yang cakupannya luas. Maksudnya
tidak dibatasi oleh waktu, spesifikasi usaha dan daerah bisnis.
Sedangkan mudharabah mugayyadah merupakan kebalikan dari
mudharabah muthlagah dimana pihak lain dibatasi oleh waktu

spesifikasi usaha dan daerah bisnis.

23 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2021),
H.90
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2) Penyaluran

a) Bai’ Al-murabahah
Bai’Al-murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga
pokok dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam hal
ini penjual harus terlebih dahulu memberitahukan harga pokok
yang ia beli ditambah keuntungan yang diinginkannya.

b) Bai’ As-salam
Bai’As-salam adalah pembelian barang yang diserahkan di
kemudian hari, sedangkan pembayarannya dilakukan dimuka.
Prinsip yang harus dianut adalah harus diketahui terlebih dahulu
jenis, kualitas, jumlah barang dan hukum awal pembayaran
harus dalam bentuk uang.

C) Bai’ Al-istishna
Bai al-istishna” adalah bentuk khusus dari akad bai’as- salam,
oleh karena itu, ketentuan dalam bai’al-istisnha’ mengikuti
ketentuan dan aturan bai’as-salam. Pengertian bai’al-istsnha’
adalah kontrak penjualan antara pembelidengan produsen
(pembuat barang).Kedua belah pihak harus saling menyetujui
atau sepakat lebih dulu tentang harga dan sistem
pembayaran. Kesepakatan harga dapat dilakukan tawar-menawar
dan sistem pembayaran dapat dilakukan dimuka atau secara

angsuran perbulan atau dibelakang.
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d) Al-ljarah (leasing)
Al-ljarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang
atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.

3) Jasa

a) Al -Wakalah
Wakalah atau wakilah artinya penyerahan atau pendelegasian
atau pemberian mandat dari satu pihak kepada pihak lain.
Mandat ini harus dilakukan sesuai dengan yang telah disepakati
oleh pemberi mandat.

b) Al-Kafalah
Al-Kafalah adalah jaminan yang diberikan penanggung kepada
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiaban pihak kedua atau yang
ditanggung. Dapat pula diartikan sebagai pengalihan tanggung
Jawab dari satu pihak kepada pihak lain. Dalam dunia perbankan
dapat dilakukan dalam hal pembiayaan dengan jaminan
seseorang.

c) Al-Hawalah
Al-Hawalah merupakan pengalihan utang dari orang yang
berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Atau
dengan kata lain pemindahan beban utang dari satu pihak
kepada pihak lain. Dalam dunia keuangan atau perbankan

dikenal dengan kegiatan anjak piutang atau factoring.
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d) Ar-Rahn

Ar-Rahn adalah kegiatan menahan salah satu harta milik si

peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.

Kegiatan seperti ini dilakukan seperti jaminan utang atau gadai.
C. Kerangka Pikir

Kerangka piker merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting.>* Dalam penelitian ini membahasa tentang pengaruh literasi
keuangan syariah terhadap keputusan membuka rekening di Bank Syariah
Indonesia. Faktor yang mempengaruhi adalah literasi keuangan syariah.
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Membuka

Rekening Di Bank Syariah Indonesia

Keputusan
Membuka
Rekening Di Bank
Syariah Indonesia

(Y)

Literasi
Keuangan
Syariah (X)

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah anggapan sementara yang masih harus
dibuktikan kebenarannya melalu penelitian.?®Ciri-ciri hipotesis yang baik adalah
hipotesis yang dirumuskan dengan singkat dan jelas, harus dengan nyata
menunjukan adanya hubungan antara dua variabel atau lebih, harus didukung oleh

teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli atau hasil penelitian yang relevan.

24Sugiono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Jakarta: Alfabeta, 2014), H.88
2Bambang Dwiloka, Riana Rati, “Teknik Menulis Karya [Imiah”, (Jakarta: Rineka Cipta), H. 29
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Berdasrak kerangka pemikiran teoritis dan hasil temuan beberapa penelitian, maka

hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Ho=tidak terdapat pengaruh literasi keuangan syariah terhadap
keputusan membuka rekening di Bank Syariah Indonesia pada
mayarakat desa Lamasi Pantai.

H.= terdapat pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan
membuka rekaning di Bank Syariah Indonesia pada masyarakat desa

Lamasi Pantai.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yakni proses
menemukan suatu pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka sebagai
alat untuk mengganalisis mengenai apa yang diteliti. Metode kuantitatif
merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data berupa angka.
Data yang berupa angka tersebut kemudian di olah dan di analisis untuk
mendapatakan suatau informasi ilmiah di balik angka-angka tersebut dan analisis
menggunakan statistik. Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan studi
deskriptif.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini di lakukan di Desa Lamasi Pantai dengan responden
masyarakat Desa Lamasi Pantai. Peneliti memilih lokasi ini karena peneliti ingin
mengetahui seberapa baik pemahaman masyarakat Desa Lamasi Pantai mengenai
literasi keuangan syariah. Adapun waktu penelitian ini di lakukan mulai bulan
Februari 2022.
C. Populasi dan Sample

1.  Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek /
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan dari
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populasi tersebut.?® Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian.
Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh masyarakat Desa Lamasi
Pantai yang dapat memberikan informasi. Jumlah populasi dari penelitian
ini yaitu masyarakat Desa Lamasi Pantai sebanyak 1.721 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan
dianggap mampu mewakili seluruh populasi. Karena populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua anggota populasi, peneliti
menggunakan sampel yang diambil dari populasi dimaksud.?’
Sampel yang diambil dari banyaknya populasi ditentukan dengan
menggunakan Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel dengan
menentukan Kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Adapun Kriteria dari
sampel penelitian yaitu 'yang menabung di Bank Syariah Indonesia.
Pelaksanaan Purposive Sampling dalam penelitian ini diberikan kepada
masyarakat Desa Lamasi Pantai yang membuka rekening di Bank Syariah
Indonesia.
D. Data dan Jenis Data

Data merupakan kumpulan dari fakta, angka-angka atau keterangan yang
mampu menjadi dasar untuk menarik suatau kesimpulan. Penelitian ini
menggunakan jenis data primer yang merupakan jenis data yang diolah dan digali

dari sumber uatamanya. Data dari penelitian ini adalah hasil dari kuesioner yang

26Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2014),
H.20
>’Bambang Dwiloka, Rati Riana, “Teknik Menulis Karya Ilmiah”, (Jakarta: Rineka Cipta), H.35
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telah disebar kepada masyarakat Desa Lamasi Pantai yang membuka rekening di
Bank Syariah Indonesia.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diggunakan dalam penelitian ini adalah
dengan wawancara dan membagikan angket atau kuesioner. Angket/kuesioner
adalah salah satu cara pengumpulan data yang dilakukan dimana responden
mengisi  pertanyaan/pernyataan yang telah disiapkan oleh peneliti.
Pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner diukur dengan menggunakan skala likert
dengan ketentuan sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) =5

Setuju (S) =4

Netral (N) =3

Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
F. Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel didefinisikan sebagai batasan ruang lingkup variabel
yang menjadi bahan sebuah penelitian, “mengubah konsep-konsep yang berupa
konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat
diamati dan dapat diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain”.

X : Literasi Keuangan Syariah

Menurut teori Abdul Rahim literasi keuanga syariah bersangkutan

dengan kemampuan seseorang dalam mengaplikasian pengetahuan
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mengenai keuangan syariah, kamampuan serta sikap untuk mengelolah

sumber keuangannya yang sesuai dengan ajaran Islam.

Y : Keputusan Membuka Rekening Di Bank Syariah Indonesia

Menurut teori Kotrel, sebuah proses pendekatan penyelesaian masalah

yang terdiri dari pengenalan masalah, mencari informasi, beberapa

penilaian alternatif, membuat keputusan membeli dan perilaku setelah

membeli yang dilalui konsumen.

Tabel 3.1 Pengukuran Variabel

Variabel

Indikator

ltem

Literasi
Keuangan
Syariah (X)

Keputusan

1. Pengetahuan Keuangan

Syariah

2. Kemampuan

3. Sikap Keuangan Syariah

4. Kepercayaan

1. Identifikasi Kebutuhan

. Pengetahuan tentang keuangan

syariah

. Mempelajari mengenai

keuangan syariah

. Pengetahuan tentang produk

pada lembaga keuangan

syariah

. Kemampuan dalam

menggunakan produk sesuai

akad-akad keungan syariah

. Pengambilan keputusan

terhadap produk dan layanan
jasa keuangan syariah secara
hati-hati

. Kepercayaan terhadap

lembaga dan produk keuangan

syariah.

. Bank syariah memberikan
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Membuka
Rekening Di 2. Informasi
Bank Syariah
Indonesia (Y)
3. Evaluasi Alternatif

4. Keputusan

solusi atas kebutuhan saya

2. Mencari Banyak Informasi
sebelum menabung di Bank
Syariah

3.Mempertimbangkan kualitas
pelayanan bank syariah dengan
bank lain sebelum memutuskan
menabung

4. Saya merasa puas menabung di

bank syariah

Sumber : Diolah Peneliti, 2022

G. Metode Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis

permasalahan yang diwujudkan dengan kuantitatif. Penyelesaian penelitian

ini dengan menggunakan teknik analisis kuntitatif karena jenis data yang

digunakan adalah data kuantitatif. Adapun pengolahan data dengan analisis

kuantitatif melalui beberapa tahap yaitu:

1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Uji Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang

valid mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya bila tingkat

validitasnya rendah maka instrumen tersebut kurang valid. Sebuah
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instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang
diinginkan.?®

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu kuisioner. Kuisioner dikatakan valid apabilappertanyaan yang
ada pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas yang dilakukan
dengan membandingkan nilai r hitung. Jika r hitung > r tabel, maka
pertanyaan tersebut dikatakan valid. Untuk menghitung validitas
instrumen digunakan korelasi product moment.
b.  Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas
data dan temuan. Artinya apabila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur
yang sama pula.Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas,
dimana item yang masuk pengujian adalah pernyataan yang
dinyatakan valid. Untuk menetukan apakah suatau instrument
peneltian reliable atau tidak maka teknik yang dapat digunakan adalah
teknik Alpha Cronbach. Instrumen yang dipakai dikatakan reliabel
jika memiliki nilai Alpha Cronbach>0,6 dan jika nilai Alpha
Cronbach<0,6 maka instrumen yang dipakai dalam penelitian itu

dapat dikatakan tidak reliable.

28Ridwan Sunarto, “Penghantar Statistika”, (Bandung: ALFABETA, 2013), 348.
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2. Uji Asumsi Klasik
Setelah data terkumpul denga lengkap dan benar. Langkah selanjutnya
yakni uji asumsi klasik yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pelanggaran asumsi klasik ekonometrika.
a.  Uji Normalitas
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap normal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Dari hasil uji normalitas
data dapat diketahui sebaran data berdistribusi normal atau tidak.
Apabila data distribusi normal, artinya data tersebut dapat dipakai
untuk salah satu syarat analisis regresi linear yang nantinya akan
digunakan untuk hipotesis. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
melihat taraf signifikan 5% atau 0,05 maka ketentuan uji normalitas
dapat diketahui sebagai berikut:
1) Jiki nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi
normal.
2) Jika nilai siggnifikansi < 0,05, maka nilai residual
berdistribusi tidak normal.
b.  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah pengujian apakah pada model
regresi ditemukan adanya masalah diantara variabel independen. Jika
terjadi kolerasi maka terdapat masalah multikolinearitas. Model

regresi yang baik adalah jika tidak terjadi kolerasi antara variabel.
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c.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian apakah dalam
sebuah model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual
satu pengamata ke pengamata yang lain. Jika varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lainnya tetap maka disebut homo
kedastisitas, sedangkan jika pengamatan berbeda maka di sebut
heteroskedastisitas.

H. Analisis Regresi Sederhana

Regresi sederhana merupakan metode statistik yang berfungsi untuk
menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab (X)
terhadap variabel akibatnya (Y). Faktor penyebab pada umumnya dilambangkan
dengan X atau disebut juga dengan Predictor sedangkan variabel akibat
dilambangkan dengan Y atau disebut juga dengan Response.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah positif ataupun negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan, data yang digunakan biasanya berskala
interval atau rasio. Adapun persamaan yang digunakan dalam regresi linier
sederhana adalah sebagai berikut:

Y =a+ bx+te
Keterangan:
Y = Keputusan Masyarakat Desa Lamasi Pantai Membuka Rekening di

Bank Syariah Indonesia
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a = Konstanta (nilai Y apabila x = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
x = Literasi Keuangan Syariah
e = Epsilon (Standar Eror)
I.  Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji Koefisien Determinasi
Dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien determinasi untuk
mengetahui kebaikan model regresi untuk memprediksi variabel dependen.?®
Dalam uji koefisien determinasi diperoleh nilai R? yang menunjukkan
perubahan persentase variabel terikat karena variabel bebas secara bersama-

Sama.

29 Purbayu Budi Santoso dan Ashari. Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS (Ed 1:
Yogyakarta:Andi, 2007) h.144
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Profil Desa Lamasi Pantai

Desa Lamasi Pantai salah satu dari 8 desa yang ada di Kecamatan
Walenrang Timur yang terletak kurang lebih 3,5 km dari Ibu Kota
Kecamatan Walenrang Timur, Desa Lamasi Pantai mempunyai wilayah
seluas : £ 3000 ha dengan jumlah penduduk : 1.721 jiwa dengan jumlah
Kepala Keluarga : + 381 orang.

Iklim Desa Lamasi Pantai sebagaimana desa-desa lain di wilayah
Indonesia mempunyai Iklim Kemarau dan penghujan, hal tersebut
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa
Lamasi Pantai, dan sampai saat ini juga tidak ketinggalan dibanding dengan
kondisi desa-desa yang lain.

Pembangunan di desa Lamasi Pantai ini masih mengandalkan kucuran
dari pusat.Seperti pada program PNPM mandiri Pedesaan sejumlah sarana
dan prasarana telah dibangun seperti Pembangunan jalan tani yang
menghubungkan wilayah empang dan perkampungan warga. Beberapa
Jembatan, Talud dan Plat Deukker juga telah dibangun dari program era
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.

Pada tahun 2015 Program dana desa juga telah dirasakan desa lamasi
Pantai. Sejumah sarana dan prasarana juga telah dibangun, seperti
Penimbunan Lapangan Sepakbola, Jembatan kayu dan Drainase Jalan Poros

Desa Lamasi Pantai.Selain itu Penimbunan jalan serta pembuatan badan



36

jalan tani, Pamsimas, dan Pintu air. Atas capain pembangunan tersebut
status desa Lamasi Pantai menyandang status desa berkembang

Desa Lamasi Pantai merupakan salahsatu desa wilayah pesisir yang
berbatasan langsung dengan teluk bone. Mata pencaharian masyarakat desa
lamasi pantai mayoritas pembudidaya rumput laut dan ikan, sebagian juga
menjadi nelayan serta pekebun dan petani. Desa ini terdiri dari lima dusun
yakni, Dusun Karamae, Empat Lima, Lamasi, Pissare dan Tambak.
1. Sejarah Desa Lamasi Pantai

Pada zaman dahulu kala, Desa Lamasi Pantai mulai dibuka pada
Tahun 1820 yang mana pada saat itu belum ada yang namanya Desa,
hanya disebut dengan kampung. Dan pada saat itu mulai dibuka oleh
seseorang yang bernama TO’TARIMA, pada zaman itu dibentuklah yang
namanya Kepala Kampung yang mengurusi suatu wilayah.Kepala
Kampung pada saat itu bernama TOSINALELE Nenek dari H.
MUSTAFA NUR atau nenek buyut dari WAHYUDDIN M. NUR, SH.
MH.Pada zaman Pemerintahan TOSINALELE yang menjabat menjadi
Datu Luwu pada saat itu seorang wanita yang bernama ANDI KAMBO
pada Tahun 1910.

Pada saat itu belum ada akses jalan menuju Palopo dan masyarakat
hanya menggunakan Perahu Dayung untuk melakukan aktifitasnya
karena di Kampung tersebut mempunyai sungai yang sangat panjang dan
mengalir sampai ke TelukBone dan Pelabuhan Palopo. TO’TARIMA

dalam hal ini yang membuka Lamasi Pantai pertama kali, beliau
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mempunyai istri yang bernama MALLOMO. Yang mana dalam hal ini
MALLOMO diangkat menjadi Pemangku Adat Kampung, beliau adalah
orang yang pertama kali menjadi Pemangku Adat Kampung pada saat
itu. MALLOMO menjadi Pemangku Adat Kampung selama + 32 Tahun.

Pada saat itu, masyarakat di Kampung ini keluar masuk hutan
karena ~mereka sering dikejar oleh tentara Kolonial Belanda.
Perlawananan pundilakukan demi memperjuangkan dan
mempertahankan Kampung halaman dan Negara tercinta ini hingga
sampai Indonesia merdeka.

Pada saat MALLOMO meninggal dunia pada tahun 1942, amanah
yang dipangku selama hidupnya dilanjutkan oleh putra kandungnya yang
bernama TO’ DULU atau biasa digelar dengan nama KALINTING.
Dalam hal ini TO’ DULU atau KALINTING menjadi Pemangku Adat
Kampung selama + 23 Tahun.Pada saat beliau menjadi Pemangku Adat
Kampung, tidak lama kemudian Indonesia merdeka dan berhasil
memukul mundur Tentara Kolonial Belanda. Tidak lama berselang,
Tentara Jepang kembali menggempur Kampung Lamasi Pantai Yang
pada saat itu nama desa Lamasi Pantai masih digelar Nama Kampung
DARUSSALAM. Tentara Jepang menggempur Kampung
DARUSSALAM dalam waktu beberapa Tahun sehingga banyak warga
yang pindah ke Kota utnuk mengamankan diri dan sebagian tinggal di
Hutan (Pangngala’) untuk melawan Tentara jepang, Tidak sedikit dari

mereka pun menjadi Korban.
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Pada Tahun 1942 yang mana TO’DULU sebagai Pemangku adat
Kampung, TOSINALELE yang menjabat sebagai Kepala Kampung
meninggal dunia, dan amanah Kepala Kampung diberikan kepada TO
JAWERIAH atau biasa digelar dengan nama LATONRENG. Beliau
menjadi Kepala Kampung +* 3 Tahun mulai dari tahun 1942-1945.
Setelah Kepemimpinan TO JAWERIAH atau LATONRENG berakhir,
maka dilanjutkan kembali oleh ARFAH atau biasa digelar dengan nama
DG. MINA yang mana pada saat itu Pemangku Adat Kampung masih
dipegang oleh TO’ DULU.

TO JAWERIAH atau LATONRENG hanya menjadi Kepala
Kampung £ 2 Tahun yaitu dari Tahun 1945-1947, kemudian digantikan
oleh MUHAYYANG pada Tahun 1947 yang mana pada saat itu yang
menjabat sebagai Datu Luwu adalah ANDI DJEMMA |I. MUHAYYANG
memegang amanah menjadi Kepala Kampung = 3 Tahun yaitu dari
Tahun 1947-1950.

Pada Tahun 1950, MUHAYYANG yang menjabat sebagai Kepala
Kampung digantikan oleh NURDIN atau biasa digelar dengan nama
BEDDUKA. Beliau menjabat Kepala Kampung + 6 Tahun, yaitu dari
Tahun 1950-1956 dan pada saat itu yang menjadi Pemangku Adat
Kampung masih diduduki oleh TO DULU.

Pada Tahun 1965, pemangku Adat Kampung yang dulunya dijabat

oleh TO’DULU atau KALINTING dilanjutkan oleh kemanakannya
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sendiri yang bernama PULE’ BIN TO HUSENG, TO’DULU atau
KALINTING Saudara kandung dengan TO HUSENG.

Kedua sistem tersebut di atas, berjalan sampai pada tahun 1966.
Karena pergolakan dan perkembangan politik Presiden Republik
Indonesia yang pertama, yaitu SOEKARNO, maka pada tahun 1966
sistem kampung berubah menjadi Desa sehingga kekuasaan Kepala
Kampung di ambil alih oleh seorang kepala desa sebagai kepala wilayah
dan kepala pemerintahan.

Pada Tahun 1966, kampung DARUSSALAM mengangkat Kepala
Desa untuk pertama kalinya dan Jabatan Kepala Desa di jabat oleh
OEMAR dan yang menjadi Kepala Kampung adalah SYAMSUDDIN.
Pada saat kepemimpinan Kepala Desa yang dijabat oleh OEMAR Kepala
Kampung di ubah namanya menjadi Kepala Dusun yang mana menaungi
1 (Satu) dusun, dan yang menjadi Pemangku Adat Kampung yaitu
PULE".

Berselang 2 (Dua) Tahun kemudian Kampung DARUSSALAM
berubah nama menjadi Desa PAILOT PROYEK. Pada saat itu di beri
nama dengan Desa PAILOT PROYEK karena banyak Proyek yang
masuk ke Desa dan mengerjakan beberapa bangunan Pemerintah.

Pada Tahun 1971 yang mana dulunya Kepala Dusun dijabat Oleh
SYAMSUDDIN digantikan oleh MUSTAFA NUR cucu dari
TOSINALELE (Kepala Kampung pertama). Dan pada saat itulah

masyarakat mengadakan rapat dan nama Desa PAILOT PROYEK
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berubah nama menjadi Desa LAMASI PANTAI. MUSTAFA NUR
menjabat sebagai Kepala Dusun selama £ Tahun.

Pada Tahun 1974, yang mana dulunya Kepala Adat Kampung
diduduki oleh PULE’ digantikan oleh BEDDU SAMA, dan
SYAMSUDDIN diangkat kembali menjadi Kepala Dusun menggantikan
MUSTAFA NUR. Tidak lama kemudian dimekarkan kembali menjadi 2
(Dua) Dusun yaitu Dusun LAMASI PANTAI dan Dusun PISSARE.
Dusun LAMASI PANTAI mengangkat SYARIFUDDIN sebagai Kepala
Dusun dan Dusun PISSARE mengangkat MUKTASENG sebagai Kepala
Dusun dan yang menjadi Pemangku Adat Kampung yaitu DANDU’
menggantikan BEDDU SAMA.

Pada Tahun 1985 Desa LAMASI PANTAI dimekarkan menjadi:
Desa Pompengan, Desa To’lemo, Desa Kendekan, Seba-Seba, Desa
Salubattang, dan Desa L.amasi Pantai

Pada saat pemekaran Desa, Kepala Desa OEMAR melanjutkan
jabatannya di Desa induk yaitu Desa LAMASI PANTAI dan beliau
menjabat £ 1 (Satu) Tahun. Kepala Desa OEMAR menjabat di Desa
LAMASI PANTAI + 29 Tahun yaitu dari Tahun 1966 — 1995.

Pada Tahun 1995 dilakukan pemilihan kepala desa secara
demokratis dan yang terpilih pada waktu itu adalah NURDIN SYARIF
untuk periode 1995-2000. Namun Kepemimpinannya tidak sampai
dengan akhir Periode dan sisa masa Jabatannya dilanjutkan oleh M.

HASYIM selama = 1,5 Tahun.
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Dan pada tahun 2001 dilakukan lagi pemilihan kepala desa secara
demokratis untuk yang kedua kalinya dan kepala desa yang terpilih
adalah HADIRMAN, S.Sos untuk periode 2001 — 2005. Yang mana
dalam hal ini HADIRMAN, S.Sos adalah cicit dari TO’ TARIMA atau
keturunan yang ke 4 (Empat) dari TO’'TARIMA.

Pada tahun 2005 Kecamatan Walenrang dimekarkan lagi dan
lamasi pantai bergabung di Kecamatan Walenrang Timur sampai
sekarang.HADIRMAN, S.Sos Memimpin Desa Lamasi Pantai selama 2
(Dua) periode, yaitu Tahun 2001-2012.

Pada awal tahun 2013 diadakan kembali Pemilihan Kepala Desa
yang diikuti oleh 3 (Tiga) calon kandidat, Pada pemilihan Kepala Desa
tersebut yang mendapat suara tertinggi dan resmi menjadi Kepala Desa
yaitu saudara JUSTAM, S.Kom dengan masa periode 2013-2019.
JUSTAM, S.Kom sendiri adalah cicit dari TO’ TARIMA atau keturunan
yang ke 4 (Empat) dari TO’TARIMA.

Pada tahun 2019 tepatnya tanggal 18 September pemilihan kepala
desa Lamasi Pantai kembali digelar. Pemilihan diikuti 3 (tiga) Kandidat
dengan jumlah wajib pilih (DPT) 1261 orang.Pada Pemilihan tersebut
Mawardi Hermawan dengan nomor urut 1 mendapat suara tertinggi dan
dinyatakan sebagai pemenang dalam Pilkades. Maward Hermawan
merupakan cucu atau keturunan dari MUHAYYANG yang merupakan

Kepala Kampung pada tahun 1947.
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Pada tanggal 16 Oktober 2019 Mawardi Hermawan dilantik Bupati
Luwu Basmin Mattayang bersama dengan 88 Kepala desa terpilh di Aula
Gedung Simpurusiang Belopa. Demikian sejarah pembangunan Desa
Lamasi Pantai hingga tahun 2013-2019. Namun kegiatan pembangunan
di atas belum termasuk kegiatan pembangunan yang dilakukan melalui
swadaya murni masyarakat.

2. Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGANISASI

Gambar 4.1
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Peta Desa Lamasi Pantai

Gambar 4.2
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kteristik Responden

Karakteristik respo akan Kkriteria yang

er informasi pada pene

epada subjek penelitia

tertuju dengan tepat d pan peneliti. Dalam penelitian ini

karakteristik responden t njadi 3 kelompok yaitu usia, jenis

kelamin dan pekerjaan. R den dalam penelitian ini merupakan
masyarakat yang menabung di Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini di

lakukan di Desa Lamasi Pantai, dengan jumlah responden sebanyak 27

orang.
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah
1. 17-26 Tahun 16
2. 27-36 Tahun 1
3. 37-46 Tahun 4
4. A47-56 Tahun 6
Total 27

Sumber : Data diolah

Berdasrkan Tabel 1 diketahu bahwa responden terbanyak adalah

responden dengan rentang usia 17-26 tahun yaitu sebanyak 16 orang.

Kemudian di susul responden dengan rentang usia 47-56 tahun sebanyak

6 orang, rentang usia 37-46 tahun sebanyak 4 orang dan proporsi

responden terkecil adalah responden dengan rentang usia 27-36 tahun.

Adapun gambaran responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Gambar

berikut:
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Gambar 4.3
Gambaran Responden Berdasarkan Usia

Usia

M 17-26 Tahun
B 27-36 Tahun
W 37-46 Tahun
M 471-56 Tahun

Sumber : Diolah Peneliti
Berdasarkan Gambar 4.3, terlihat bahwa responden yang
mendominasi adalah responden dengan rentang usia 17-26 tahun yaitu
sebanyak 16 orang atau 59%, sedangkan yang paling sedikit adalah
responden dengan rentang usia 27-36 tahun 1 orang atau 4% dari total
keseluruhan.
2. Responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah

1. Laki-Laki 3

2. Perempuan 24
Total 27

Sumber : Data diolah

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang

paling banyak adalah berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 24
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orang, dan responden laki-laki sebanyak 3 orang. Adapun besaran
presentase responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada
Gambar berikut.

Gambar 4.4
Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

B Laki-Laki

B Perempuan

Sumber: Data diolah

Dari Gambar 4.4 terlihat bahwa responden yang mendominasi
adalah responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 89%,
sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11%. Dengan
demikian berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat keputusan yang
lebih tinggi untuk menabung di Bank Syariah Indonesia di bandingkan

berjenis kelamin laki-laki.
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3. Responden berdasarkan pekerjaan

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah
1. Guru 9
2. Mahasiswa 9
ok Lain-Lain 9
Total 27

Sumber : Data diolah
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui responden dengan pekerjaan
sebagai Guru sebanyak 9 orang, responden yang pekerjaan sebagai
Mahasiswa sebanyak 9 orang dan responden yang pekerjaan lain-lain
sebanyak 9 orang. Adapun besaran presentase responden berdasarkan
pekerjaan dapat dilihat pada Gambar berikut.

Gambar 4.5
Gambaran Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan

B Guru
B Mahasiswa

Lain-Lain

Sumber: Data diolah
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Dari Gambar 4.5 terlihat bahwa responden yang mendominasi
adalah responden dengan pekerjaan sebagai Guru yaitu sebanyak 34%,
sedangkan dengan pekerjaan sebagai Mahasiswa dan Lain-Lain sebanyak
33%. Dengan demikian responden dengan pekerjaan sebagai Guru lebih
tinggi tingkat keputusa dalam menabung di Bank Syariah Indonesia.

C. Uji Instrumen

1. Uji validitas
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas
No Variabel Item Rhitung Rtabel Ket
1. Literasi Keuangan 1 0,769 0,381 Valid
Syariah
2 0,798 0,381 Valid
3 0,825 0,381 Valid
4 0,769 0,381 Valid
5 0,456 0,381 Valid
6 0,429 0,381 Valid
2. Keputusan 1 0,864 0,381 Valid
Membuka
Rekening
2 0,885 0,381 Valid
3 0,815 0,381 Valid
4 0,779 0,381 Valid

Sumber: Data diolah, SPSS 20
Berdasarkan uji validitas pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rhitung

dari seluruh item pernyataan menunjukkan nilai rmiwung > rtapel Yaitu 0,381,



49

sehingga item-item pernyataan tersebut dinyatakan valid dan digunakan
untuk uji selanjutnya.
2. Uji Reliabilitas

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpa Ket

1. Literasi Keuangan 0,780 Reliabel
Syariah

2. Keputusan 0,852 Reliabel

Membuka Rekening

Sumber : Data diolah, SPSS 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.5 menunjukkan
bahwa nilai Alpha Cronbach literasi keuangan syariah yaitu 0,780>0,6.
Dengan demikian variabel literasi keuangan syariah dapat dinyatakan
reliable.

Selanjutnya nilai Alpha Cronbach keputusan membuka rekening
yaitu 0,852>0,6. Dengan demikian variabel keputusan membuka

rekening dapat dinyatakan reliable.
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Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 4.6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters®®  Mean
Std.
Deviation

Most Extreme Absolute

Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Unstandard
ized

Residual

27

OE-7

2.1358695

2

164

.060

-.164

.852

462

Sumber : Data diolah, SPSS 20
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Berdasarkan Tabel 4.6 data yang dilakukan dengan menggunakan

one sample kolmogorov-smirnov test diperoleh nilai signifikansi 0,462.

Jika dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, nilai signifikan lebih

besar dari nilai probabilitas (0,462>0,05). Maka sesuai dengan dasar

pengambilan keputusan pada uji normalitas dapat ditarik kesimpulan

bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized  Standardi t Sig Collinearity
Coefficients zed : Statistics
Coefficie
nts
B Std. Beta Tolera VIF
Error nce
1 (Cons 4.350 2.581 16 .10
tant) 85 4
Litera 539 114 686 4.7 .00 1.000 1.000
Si 20 0
Keua
ngan
Syaria
h

a. Dependent Variable: Keputusan Membuka Rekening

Sumber : Data diolah, SPSS 20
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diperoleh informasi bahwa nilai
tolerance pada model penelitian ini memperoleh angka 1,000. Dengan
demikian, dilihat dari syarat nilai tolerance maka model penelitian ini
tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan angka VIF menunjukkan
1,000. Menurut pedoman pengambilan keputusan gejala multikolinearitas
terjadi jika angka VIF lebih dari 10,00. Maka syarat tidak

multikolinearitas terpenuhi.



3.

52

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.6 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Membuka Rekening
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Sumber: Data diolah, SPSS 20

Berdasarkan gambar 4.6 dapat diperoleh informasi bahwa titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak
membentuk pola tertentu yang teratur. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model penelitian pada model regresi ini bebas gejala

heteroskedastisitas.

E. Analisis Regresi Sederhana

Hasil dari persamaan regresi sederhana yaitu:

Tabel 4.8 Analisis Regresi Sederhana

Model

Coefficients?

Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient

S
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B Std. Beta
Error
1 (Constant) 4.350 2.581 1.685 104
Literasi .539 114 .686 4.720 .000
Keuangan
Syariah

a. Dependent Variable: Keputusan Membuka Rekening

Sumber : Data diolah, SPSS 20

Persamaan regresinya sebagai berikut :

Y =a+ bx+e

Y = 4,350 + 0,539x + e

Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar positif 4,350 ; artinya jika literasi keuangan syariah
(X) nilainya 0, maka pola konsumsi (Y) nilainya positif yaitu sebesar
4,350 di bulatkan menjadi 4.

2. Koefisien regresi variabel literasi keuangan syariah (X) sebesar positif
0,539 jika literasi keuangan syariah (X) mengalami kenaikan nilai 1,
maka pola keputusan membuka rekening (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,539 Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif atara literasi keuangan syariah dengan keputusan

membuka rekening.
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Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.9 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error
Square Square of the
Estimate
1 .6862 A71 450 2.17817

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah
b. Dependent Variable: Keputusan Membuka Rekening
Sumber : Data diolah, SPSS 20

Dari hasil uji koefisien Determinasi (R Square) dapat diketahui
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,471. Besarnya angka
koefisien determinasi (R Square) 0,471 atau sama dengan 47,1%. Angka
tersebut mengandung arti bahwa variabel literasi keuangan syariah
berpengaruh terhadap pola keputusan membuka rekening sebesar 47,1%.
Sedangkan sisanya (100% - 47,1% = 52,9%) dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model regresi ini. Besarnya pengaruh variabel lain ini sering
disebut error (e).

Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa literasi keuangan
syariah memiliki pengaruh terhadap pola keputusan membuka rekening
yaitu diperoleh nilai Thiwng Sebesar 4,720 dan Trane Sebesar 2,060 atau 4,720
> 2,060 dan nilai signifikan literasi keuangan syariah 0,000 < 0,05 (Ho
diterima dan Hi: ditolak). Sehingga diartikan bahwa literasi keuangan

syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pola keputusan
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membuka rekening. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Deprhil Puradi Rachmatulloh (2020) mengatakan bahwa
tingkat literasi keuangan syariah yang dimiliki oleh masyarakat mampu
memberikan pengaruh terhadap keputusan membuka rekening di Bank
Syariah Indonesia. Dengan demikian semakin tinggi tingkat literasi keuang
syariah masyarakat maka akan semakin kuat pula pengaruhnya terhadap
keputusan membuka rekening di Bank Sayariah Indonesia.

Literasi keuangan syariah memberikan pemahaman lebih tentang cara
pengelolaan keuangan yang baik sehingga tujuan untuk mencapai
kesejahteraan mampu terpenuhi sesuai dengan prinsip syariah. Dalam Al-
Qur’an Surah Al-Mujadalah ayat 11 Allah berfirman :

)5 52580 8 13) 57580 401 ey | AL Gl )AL AT (38 13) ) shal Gl L
S 05l Loy 15° s 05 el 156 Gl i il Gl ) 1, i
Terjemahan : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu :
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Dari ayat diatas dalam tafsir Syaikh Muhammad bin Shalih asy-Syawi
menunjukkan keutamaan sebuah ilmu. Hasil dari sebuah ilmu dapat
menimbulkan adab yang baik dalam melaksanakan ilmu-ilmu tersebut.

Berperilaku yang baik merupakan bagian dari ilmu dan iman. Dengan
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meningkatkan literasi keuangan syariah akan menimbulkan sikap yang baik
dalam mengelola keuangan syariah. Landasan ilmu keuangan syariah
menjadi acuan dalam setiap transaksi dalam proses mendapatkan hingga
menggunakan uang.*

Penelitian ini sejalan dengan penelitian EImilan Nasution, mengatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan anatar variabel literasi keuangan
syariah (X) terhadap variabel keputusan membuka rekening (Y). Dari hasil
uji koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,471 atau 47,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel literasi keuangan syariah terhadap
variabel keputusan membuka rekening sebesar 47,1% sedangkan sisanya
52,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian
ini.3

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mia Nurhasanah, mengatakan
bahwa responden dengan pekerjaan guru memiliki tingkat literasi keuangan
syariah yang cukup baik karena mereka mimiliki pemahaman yang baik
terkait lembaga keuangan syariah. Begitu pula dengan responden dengan
pekerjaan mahasiswa mereka mimiliki tingkat literasi yang cukup baik.

Sedangkan responden dengan pekerjaan lain-lain memiliki pemahan rendah

terkait literasi keuangan syariah.

%0 Dhepril Puradi Rachmatuloh, “ Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas Dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah (Studi Pada Generasi
Milenial Di Indonesia),, Skripsi Sarjana Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,2020.

31 Elmilan Nasution, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Guru Dalam
Menggunakan Produk Dan Jasa Bank Syariah (Studi Kasus Pada Guru MTsN 3 Padang Lawas),
Skripsi Sarjana Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2021.
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Fenomena yang terjadi pada masyarakat Desa Lamasi Pantai masih
kurang pemahaman mengenai keberadaan lembaga keuangan syariah di
tambah dengan kurang tersebarnya jaringan kantor bank syariah yang hanya
berada di pusat kota. Masyarakat desa lamasi pantai kebanyakan memilih
menabung di bank konvensioal karena di anggap lebih mudah dan praktis

walaupun bunga yang di bayarkan lebih besar.®?

32 Mia Nurhasanah, “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Syariah Masyarakat Sangkanaya
Mrebet Kabupaten Purbalingga”, Skripsi Sarjana Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Aggama Islam Negeri Purrwokerto, 2021.



BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan melalui hasil
analisis yang telah dilakukan baik secara deskriptif maupun statistik dapat
disimpulkan bahwa :

Literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat masyarakat dalam membuka rekening di Bank Syariah. Berdasarkan
hasil uji statistik t seperti yang sudah dijelaskan dalam bab pembahasan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan syariah
seseorang maka akan semakin tinggi pula minat dalam membuka rekening
di Bank Syariah. Literasi keuangan syariah juga memberkan manfaat yang
baik bagi jasa keuangan syariah, mengingat masyarakat dan lembaga
keuangan syariah saling membutuhkan.

Saran

Dalam penelitian " ini tentunya masih banyak kekurangan, baik
keterbatasan waktu, keterbatasan data, dan keterbatasan penulisan dari
penulis sendiri. Agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik dan lebih
mendalam maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi bank syariah, berdasarkan hasil penelitian yang diteliti perlu adanya
peningkatan sosialisasi kepada masyarakat tentang literasi keuangan

syariah agar menjadi lebih baik kedepannya.
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2. Bagi masyarakat diharapkan lebih meningkatkan kesadaran akan
pentingnya literasi keuangan syariah.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan variabel atau
indikator baru dalam penelitian yang akan dilakukan agar dapat
menghasilkan gambaran yang lebih luas tentang masalah penelitian yang
akan diteliti. Serta dapat menambahkan teori-teori terbaru agar lebih baik

dan juga relevan.
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I. IDENTITAS RESPONDEN

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/l untuk menjawab

pertanyaan ini dan memberi tanda (V):

1. Nama:
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3. Jenis Kel
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Berikanlah jawaban untuk engisi pertanyaan-pertar

en‘gan memberikan tanda che
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VARIABEL LITERASI KEUANGAN SYARIAH (X)

Pilihan Jawaban

keuangan syariah

No Pernyataan SS ‘ S ‘ N ‘ TS ‘ STS
Pengetahuan
Saya memiliki
1 pengetahuan tentang

Saya mempelajari

2 | mengenai keuangan
syariah
Saya mengetahui tentang
3 produk pada lembaga
keuangan syariah
Kemampuan
4 | Saya mampu dalam

menggunakan produk
keuangan syariah sesuai
akad-akad keungan ]
syariah

Sikap Keuangan Syarlah

5

Saya berhati- hat||dalam T

mengambil keputusan
terhadap produk dan
layanan jasa keuangan
syariah .

Kepercayaan .

6

Lembaga dan produk
.keuangan syariah di
jalankan berdasarkan
ajaran Islam




VARIABEL KEPUTUSAN MEMBUKA REKENING DI BANK SYARIAH
INDONESIA (Y)

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

|

s [ N |

TS | STS

Ide

ntifikasi Kebutuhan

Bank syariah memberikan
solusi atas kebutuhan saya

1
Informasi

Saya mencari banyak
) informasi sebelum

menabung di Bank Syariah

Evaluasi Alternatif

B

Saya
mempertimbangkan
kualitas pelayanan
bank syariah dengan
bank lain sebelum
memutuskan
membuka rekening di
Bank Syariah
Indonesia

Keputusan

i =

4

Saya merasa puas
menabung di bank
syariah
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Total (Y)

17
20
16
16
15
17
15
18
17
18
16
16
15
19
19
18
20
20
13

16
16
16
13
16
18
17

Keputusan Membuka Rekening Di Bank Syariah

Y.4

Y.3

Indonesia

Y.2

Y.l




Lampiran 4: Uji Validitas dan Uji Reabilitas

3. Uji Validitas

a.  Literasi Keuangan Syariah
Correlations
LKS1 | LKS2 | LKS3 | LKS4 | LKS5 | LKS 6 Literasi
Keuangan
Syariah
Pearson
; 1| .898™| .648" .369| -.026 .019 769"
Correlation
LKS1 ; ;
Sig. (2-tailed) .000 .000 .058 .898 .927 .000
N 27 27 27 27 27 27 27
Pearson
) .898" 1| .705"| .490™| -.034| -.075 798"
Correlation
LKS2 ] )
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .866 .710 .000
N 27 27 27 27 27 27 27
Pearson
) .648™| .705™ 1 A79 .278 191 .825"
Correlation
LKS3 ) )
Sig. (2-tailed) .000 .000 .011 .160 341 .000
N 27 27 27 27 27 27 27
Pearson
) 369 .4907| .479 1 .392" 377 769"
Correlation
LKS4 ] )
Sig. (2-tailed) .058 .010 .011 .043 .052 .000
N 27 27 27 27 27 27 27
Pearson
) -.026| -.034 .278 .392" 1| .588" 456"
Correlation
LKS5 ) )
Sig. (2-tailed) .898 .866 .160 .043 .001 .017
N 27 27 27 27 27 27 27
Pearson
.019| -.075 191 .377| .588" 1 429"
Correlation
LKS 6 ) )
Sig. (2-tailed) .927 .710 341 .052 .001 .026
N 27 27 27 27 27 27 27
Pearson - - . - . .
Literasi ) .769 .798 .825 .769 .456 429 1
Correlation
Keuangan
) Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .017 .026
Syariah
N 27 27 27 27 27 27 27

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




b.  Keputusan Membuka Rekening
Correlations
KMR1 KMR2 KMR3 KMR4 Keputusan
Membuka Rekening
Pearson
1 .696™ 495" 750" .864"
Correlation
KMR1
Sig. (2-tailed) .000 .009 .000 .000
N 27 27 27 27 27
Pearson
.696™ 1 7117 522" .885"
Correlation
KMR2
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .000
N 27 27 27 27 27
Pearson
495" 7117 1 A7 .815"
Correlation
KMR3
Sig. (2-tailed) .009 .000 .026 .000
N 27 27 27 27 27
Pearson
. 750" 522" AT 1 7797
Correlation
KMR4
Sig. (2-tailed) .000 .005 .026 .000
N 27 27 27 27 27
Pearson
Keputusan .864™ .885™ .815™ 7797 1
putu Correlation
Membuka
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
Rekening
N 27 27 27 27 27

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




4.  Uji Reliabilitas
Literasi Keuangan Syariah dan Keputusan membuka Rekening

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems

Alpha

.780 6

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

.852 4




Lampiran 5: Tabel Distribusi t

Distribusi Nilai t .,

af z K 2 E daf h z == ;
1 | 3078 | €314 | 12.71 | 3182 | 6366 61 | 1.206 | 1.671 | 2000 | 2390 | 2.650
2 | 1886 | 2020 | 4303 | 6965 | 0.925 62 | 1208 | 1671 | 1990 | 2380 | 2650
3 | 1638 | 2353 | 3.182 | 4541 | 5841 63 | 1206 | 1.670 | 1000 | 2380 | 2.658
4 | 1533 [ 2132 | 2776 | 3747 | 4604 | |84 | 1206 | 1670 | 1000 | 2388 | 2657
5 | 1476 | 2015 | 2571 | 3385 | 4032 85 | 1206 | 1.670 | 1008 | 2388 | 2657
6 | 1340 | 1043 | 2.447 | 3.143 | 3.707 66 | 1205 | 1.670 | 1008 | 2387 | 2656
7 | 1315 | 1895 | 2965 | 2098 |39 | | 67 | 1205 | 1.870 | 1968 | 2387 | 2655
8 | 1397 | 1960 | 2300 | 2896 | 3355 | [ 68 | 1205 | 1.670 | 1007 | 2366 | 2655 |
9 | 1383 _| 1833 | 2262 | 2821 | 3250 60 | 1205 | 1.660 | 1097 | 2386 | 2654
10 | 1372 | 1812 [ 2228 | 2764 | 3.100 70 | 1205 | 1660 | 1997 | 2385 | 2653
11 | 1363 | 1.706 | 2201 | 2718 | 3.108 71 | 1205 | 1660 | 1006 | 2385 | 2653
12 | 1.356 | 1.782 | 2.179 | 2081 | 3.055 72 | 1.205 | 1660 | 1008 | 2384 | 2652
13 | 1350 | 1771 | 2160 | 2650 | 3012 73 | 1205 | 1660 | 1006 | 2384 | 2651
14 | 1396 | 1.761 | 2145 | 2624 | 2.977 74 | 1.205 | 1068 | 1995 | 2383 | 2651
15 | 1341 | 1. 2131 | 2602 | 2047 75 | 1.205 | 1.008 | 1905 | 2383 | 2650 |
16 | 1337 | 1745 | 2.120 | 2583 | 2.021 76 | 1204 | 1.008 | 1905 | 2382 | 2640 |
[97 | 1333 | 1740 | 2.110 | 2567 | 2898 77 | 1204 | 1.008 | 1004 | 2382 | 2640 |
18 | 1390 | 1734 | 2.101 | 2552 | 2878 78 | 1204 | 1668 | 1094 | 2381 | 2648
[0 | 1326 | 1720 | 2003 | 2530 | 2.801 | 70 | 1204 | 1.668 | 1004 | 2381 | 2647
20 | 1325 | 1.725 | 2086 | 2528 | 2846 80 | 1204 | 1667 | 1003 | 2380 | 2647
21 | 1.323 | 1721 | 2080 | 2518 | 2.831 81 | 1.204 | 1.667 | 1003 | 2.380 | 2.648
22 | 1321 | 1717 | 2074 | 2508 | 2819 82 | 1204 | 1667 | 1003 | 2379 | 2646
23 [ 1310 | 1714 | 2060 | 2500 |2807 | | 83 | 1.203 | 1667 | 1002 | 2370 | 2645 |
24 | 1318 | 1.711 | 2064 | 2402 | 2.797 84 | 1204 | 1667 | 1002 | 2378 | 2644
[25 | 1316 | 1708 | 2060 | 2485 | 2.787 85 | 1204 | 1666 | 1002 | 2378 | 2643
[26 | 1315 | 1700 | 2056 | 2479 | 2.779 88 | 1203 | 1.666 | 1001 | 2377 | 2643
27 | 1313 | 1703 | 2062 | 2473 | 2771 87 | 1293 | 1606 | 1001 | 2377 | 264
[28 | 1313 | 1701 | 2048 | 2467 | 2.763 86 | 1203 | 1000 | 1001 | 2376 | 2641
20 | 1311 | 1600 | 204 |2462 | 275 80 | 1203 | 1668 | 1000 | 2376 | 2641
30 | 1310 | 1697 | 2042 | 2467 | 2.750 ©0 | 1.203 | 1606 | 1000 | 2375 | 2640
31 | 1300 | 1606 | 2040 | 2463 | 2748 1 | 1203 | 1665 | 1900 | 2374 | 2630 |
[32 | 9300 | 1604 | 2037 | 24% | 2738 G2 | 1203 | 1665 | 1080 | 2374 | 2639
33 | 1308 | 1602 | 2035 | 24%6 | 2733 83 | 1293 | 1665 | 1080 | 2373 | 2638
[ 34 | 1307 | 1891 | 2032 | 2341 | 2728 89 | 1293 | 1665 | 1980 | 2373 | 2697
35 | 1306 | 1600 | 2030 | 2438 | 2.724 95 | 1203 | 1665 | 1088 | 2372 | 2637
36 | 1306 | 1688 | 2028 | 2.434 | 2718 96 | 1202 | 1,664 | 1088 | 2372 | 2698
37 | 1305 | 1687 | 2020 | 2431 | 2715 97 | 1202 | 1664 | 1088 | 2371 | 2635
38 | 1.304 | 1688 | 2024 | 2409 | 2712 8 | 1202 | 1664 | 1987 | 2371 | 2835
T30 | 1303 | 1085 | 2023 | 2420 | 2.708 | | 90 | 1262 | 1064 | 1987 | 2370 | 2633 |
4 | 1303 | 1684 [2021 |2423 | 2704 | | 100 | 1292 | 1664 | 1087 | 2370 | 2633
31 | 1.303 | 1683 | 2020 | 2421 | 2.701 101 | 1202 | 1063 | 1080 | 2380 | 2633
2 | 1302 | 1682 | 2018 | 2418 | 2.608 [102 | 1202 | 1663 | 1080 | 2360 | 2632
33 | 1.302 | 1881 | 2017 | 2216 | 2.605 103 | 1.202 | 1.663 | 1980 | 2368 | 2631
33 | 1301 | 1680 | 2015 | 2414 | 2802 | | 104 | 1202 | 1.663 | 1085 | 2368 | 2631
%6 [ 1301 | 1879 | 2014 | 2412 | 2.6980 | 105 | 1.202 | 1663 | 1985 | 2967 | 2.630
26 | 1300 | 1679 | 2013 | 2410 | 2687 106 | 1201 | 1863 | 1085 | 2367 | 2620
47 | 1300 | 1678 | 2012 | 2408 | 2,685 | 107 | 1201 | 1.662 | 1984 | 2366 | 2620
38 | 1200 | 1677 | 2011 | 2407 | 2682 108 | 1201 | 1662 | 1084 | 2366 | 2628
% | 1200 | 1677 | 2010 | 2405 | 2.680 100 | 1201 | 1662 | 1084 | 2385 | 26827
50 | 1200 | 1676 | 2000 | 2403 | 2678 110 | 1201 | 1.062 | 1983 | 2365 | 2627
51 | 1208 | 1675 | 2008 | 2402 | 2678 111 | 1201 | 1662 | 1083 | 2384 | 2626
[52 | 1208 | 1675 | 2007 | 2400 | 2674 112 | 1.201 | 1.081 | 1083 | 2984 | 2625
53 | 1208 | 1674 | 2008 | 2300 | 2672 113 | 1201 | 1661 | 1082 | 2383 | 2625
54 | 1207 | 1674 | 2005 | 2.397 | 2.670 114 | 1.201 | 1.661 | 1982 | 2363 | 2624
55 | 1297 | 1673 | 2009 | 2306 | 2.608 | 715 | 1201 | 1661 | 1982 | 2362 | 2623
56 | 1297 | 1673 | 2003 | 2.395 | 2.687 116 | 1200 | 1661 | 1981 | 2382 | 2623
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